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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa semester IV
STBA-PIA Medan dalam melafalkan kata homograf “de”. Untuk mencapai tujuan tersebut,
peneliti menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa STBA-PIA Medan Semester VI T.A 2018/2019 yang
terdiri dari 40 orang dan teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh dimana seluruh populasi menjadi sampel dalam
penelitian ini. Instrumen dan teknik pengumpalan data yang dilakukan adalah dengan
memberi soal tes kepada mahasiswa semester VI STBA-PIA untuk mengukur kemampuan
mereka terhadap pelafalan kata homograf “de”. Koefisien reliabilitas instrumen yang
diperoleh dalam penelitian dengan rumus KR-20 adalah 0,61 yang berarti instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki koefisian reliabilitas yang tinggi. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh nilai rata-rata 71, berarti mereka
kemampuan yang tidak kompeten. maka hasil menunjukkan bahwa sebanyak 42,5% (17
sampel) memperoleh nilai diatas rata-rata dan sebanyak 57,5% (23 sampel) yang
memperoleh nilai dibawah rata-rata.

Kata kunci: Kemampuan Pelafalan , Kata homograf “de”, Penelitian Kuantitatif

Abstract

The purpose of this study was to describe the ability of fourth semester students of STBA-
PIA Medan in pronouncing the homograph word "de". To achieve this goal, researchers
used a quantitative descriptive research design. The population in this study were STBA-
PIA Medan Semester VI T.A 2018/2019 students consisting of 40 people and the sampling
technique used in determining the sample in this study was a saturated sampling technique
where the entire population was sampled in this study. The instrument and data collection
technique used is to give test questions to semester VI STBA-PIA students to measure their
ability to pronounce the homograph word "de". The reliability coefficient of the instrument
obtained in the study using the KR-20 formula is 0.61- which means that the instrument
used in this study has a high reliability coefficient. The results of the data analysis showed
that students obtained an average score of 71, meaning that their abilities were not
competent. the results show that 42.5% (17 samples) obtained scores above the average
and 57.5% (23 samples) obtained scores below the average.
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PENDAHULUAN

Pelafalan Homograf (duoyinzi) adalah sebuah kata yang mempunyai dua nada atau
lebih pengucapannya, pengucapan yang berbeda, makna berbeda, penggunaan berbeda
sifat arti berbeda juga (Zhang, 2002:13). Bahasa Mandarin sendiri bisa dikatakan sebagai
bahasa yang banyak mengandung kosakata berhomograf. Pelafalan homograf yang salah
dapat mengakitbatkan kesalahpahaman. Dalam Kamus Xinhua Zidian kata homograf
terdaftar ada 600 lebih, dan ada satu kata terdapat lima pengucapan individu
(misalnyafl=dan hé, hud, h¢, hli, huo lima nada). Hal ini menjadi kesulitan bagi pelajar
yang belajar bahasa kedua.

Berdasarkan hasil tes Vivian (2016:49) “Kesalahan Pelafalan Homograf oleh
Mahasiswa STBA-PIA Tingkat II tahun 2015/2016” kesalahan yang dibuat mahasiswa
STBA-PIA terbagi 3 yaitu 1. salah baca tetapi mengetahui arti dengan benar; 2. salah baca
dan salah memahami arti kata; 3. salah baca, tidak mengetahui arti sama sekali. Faktor
penyebab kesalahan terdapat 4 faktor yaitu faktor frekuensi pemakaian yang rendah, faktor
cara pelafalan atau arti yang berdekatan, faktor penguasaan kosakata yang rendah dan
faktor penguasaaan pelafalan yang rendah.

KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan

Jenis kemampuan menurut Bloom dalam Sudijono(2015:49) dibagi menjadi 3(tiga)
bagian besar. pembagian ini dijadikan sebagai tujuan pendidikan, dan pembagian ini lebih
dikenal dengan sebutan “Taxonomi Bloom ”. yang meliputi:

1) Ranah Kognitif (cognitive domain) adalah kemampuan yang meliputi perilaku
intelektual seperti pengetahuan , pengertian, ketrampilan berpikir.

2) Kemampuan Afektif (affective domain) adalah kemampuan yang meliputi perilaku
perasaan dan emosi seperti minat, sikap, apresiasi dan cara penyesuaian diri.

3) Kemampuan Psikomotor (psychomotor domain) adalah kemampuan yang meliputi
perilaku ketrampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang,
mengoperasikan mesin. Dari setiap ranah tersebut, konsep dan definisi dari kemampuan
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif (cognitive
domain).

Kemampuan Kognitif
Menurut Bloom dalam Sudijono (2015:49-52) segala upaya menyangkut aktivitas
otak adalah termasuk dalam kemampuan kognitif terdapat enam jenjang dalam
kemampuan kognitif yaitu:
1) Pengetahuan (Knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat
kembali atau menganalisis kembali tentang nama, istilah, ide ,gejala, rumus-rumus dan
sebagainya,tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau
ingatan ini merupakan proses berpikir yang paling rendah.

2) Memahami (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami
adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnyta dari berbagai segi. Seorang
peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi
dari ingatan atau hafalan.

3) Penerapan atau aplikasi (Application) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara atau metode-metode, prinsip-prinsip ,
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rumus-rumus , teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkret.
Aplikasi atau penerapan ini adalah merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi
ketimbang pemahaman.

4) Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu
bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami
hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor
lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat lebih tingkat ketimbang jenjang aplikasi.

5) Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari proses
berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau
unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau
berbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat lebih tinggi ketimbang
jenjang analisis.

6) Penilaian / Penghargaan/ Evaluasi (Evaluation) adalah merupakan jenjang berpikir
paling tinggi dalam ranah kognitif. Penilaian atau evaluasi disini merupakan
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau
ide, misalnya jika sesorang dihadapkan pada beberapa pilihan , maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang
ada.

Pelafalan
Menurut Pence (2012), pelafalan adalah cara membaca dari satu kata atau bahasa, atau cara
seseorang mengucapkan satu kata.

Kata Homograf
Menurut Widjono (2007:110) , homograf terdiri dari kata homo berarti sama dan graf
(graph) berarti tulisan, homograf ditandai oleh kesamaan tulisan, berbeda bunyi dan
berbeda makna.

Contoh:

1) Ia makan apel (buah) sesudah apel( upacara) di lapangan.

2) Pejabat teras (pejabat utama) itu duduk santai di feras ( lantai depan rumah).

Jenis-jenis Kata Homograf
Menurut Liu dalam Canny(2016:11), kata homograf terdiri dari 6 kategori yaitu:
Hal- hal ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
1) Arti yang berbeda,pengucapan berbeda, contoh kata:
. JL/tchéng R henchang ( sangat panjang) zhang : K shengzhang (tumbuh)
2) Penggunaanyang berbeda pengucapan yang berbeda, pengucapan dibedakan efek
penggunaan.
contoh kata:

o 1T hang : #fTyinhang (Bank)
xing @ T2% xingzhuang (cara berpakaian )
3) Pengucapan yang berbeda, pengucapan dibedakan oleh gaya bahasa contoh kata:
o Kifa: Rk fasong (mengirim)
fa 1 SkKtoufa (rambut)

4) Adanya kosa-kata bahasa daerah yang mengandung homograf.contoh kata :
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o ol t¢ : Z{ chate (miskin)

tei /tul : XK fengtuifa (angin besar )
5) Beberapa aksara kuno dipertukarkan menggunakan aksara modern dalam pembentukan
homograf. contoh kata:

o fgut : A4 guisuo (bersembunyi)
jun © fiZjunlie (retak)
qit : 2% qiuci
6) Penggunaan nama yang berbeda, seperti nama tempat yang menyebabkan homograf.
Contoh kata:

o Fidan : fA]HL jiandan ( gampang )
shan @ 2tk FL xing shan ( Marga Shan)

chan @ BT ( HERBPHIE F) chanyu ( nama seorang raja kuno).
Kata Homograf “de”

A=RX]

Menurut (Gong, 2014:93) dalam bahasa Mandarin Kata homograf “4= memiliki tiga nada
baca yaitu:

1) #5(dé)
Kata Homograff5(dé) memiliki pengertian:
a. mendapatkan. Contoh:

LT, S TE—4

zai bisai zhong, tda huo dé le di yi ming

Dalam acara lomba ,dia mendapatkan juara 1
b. Cocok. Contoh:

<A
deé yong
Cocok di pakai
c. Puas, Sejalan dengan keinginan contoh:

/18 =
==

déyi
puas
d. Selesai atau akhir

XEXETHT?

zhe pian wénzhang xié délido ma?

Apakah artikel ini bisa diselesaikan?
e. Diizinkan atau boleh

ENCIE

budé xuanhua

Tidak diizinkan
f. Sama dengan

—_—g

—=1F/\
Ersan dé lii
Dua kali tiga sama dengan enam.
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g. nada persetujuan dan larangan
BT, TABIKT.
délido, buyong zai tanle.
Sudah, jangan bicara lagi.

h. Nada mengekspresikan rasa tidak berdayas,

B X—kXER T,
dé! zhe yi zhang you hua huaile.
Ya! Gambarnya rusak lagi.

2) 15(de)

Kata Homograff5(de) memiliki pengertian :

a. Jika digunakan dibelakang kata kerja yang artinya “bisa” dan “kemungkinan”
SRER/T, AREARSE.
Jjintian qu de lido, ming tian qu bude.
Hari ini bisa pergi, besok tidak bisa pergi.

b. Jika digunakan di tengah kata kerja dan kata pelengkap, memiliki arti “bisa”.
B LR, BEB.
héiban shang de zi, kan de qing
Kata-kata di papan tulis bisa dilihat dengan jelas.

c. Jika digunakan setelah kata kerja atau kata sifat , menunjukkan tingkat atau hasil.

INERIUEE, AR,

Xido wang de mama, piaoliang de hén

Ibu Xiao Wang, sangat cantik.
3) & (dei)

#53(d&i)memiliki pengertian:
a. “Perlu” sama arti dengan “harus”

BEIXLKNE, REREIFEE.

yu dao zheme da de shi, ni déi gén women shangliang

Mengalami masalah yang begitu besar, kamu seharusnya berdiskusi dengan kita.
b. kemungkinan akan begini.sama dengan arti “akan”

DBk HIEIERT.
xianzai zaibu chiifa, women jiu déi chidaole
Kalau tidak berangkat sekarang , kita akan terlambat.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitaf. Menurut
Sujarweni (2016:14)  penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian ini mengumpulkan data
bentuk angka yang berupa nilai soal/ tes yang diberikan pada sampel. Data atau nilai itu
akan dianalisis dengan rumus-rumus statistik untuk mencapai kesimpulan.
Populasi dan Sampel
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Menurut Sugiyono (2014:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian
ini adalah keseluruhan mahasiswa semester 6 T.A 2018/2019 STBA-PIA Medan
berjumlah 40 orang, terdiri dari kelas MC6N1 16 mahasiswa, kelas ECON1 14 mahasiswa,
kelas EC6N2 10 orang. Menurut Sugiyono (2012:112) menyatakan sampel adalah sebagian
dari populasi yang karakteristiknya dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.
Arikunto (2008:116) menjelaskan tentang penentuan sampel yaitu apabila subjek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Teknik sampling yang akan digunakan adalah teknik sampling jenuh.
Oleh karena itu, jumlah sampel yang akan diteliti juga sebanyak 40 orang.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan tes. Menurut Arikunto
(2013:179) tes adalah seretetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligasi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa hasil jawaban tes untuk
mendeskripsikan kemampuan mahasiswa STBA-PIA semester VI dalam pelafalan kata
homograf “de” T.A 2018/2019)”. Jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 40 orang.

Menurut Sudjana (2004:12), Validitas adalah ketepatan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang harus dinilai. Untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian ini yang digunakan valid maka penelitian ini menggunakan
validitas isi. Instrumen yang mempunyai validitas isi adalah instrumen yang berbentuk tes
untuk mengukur hasil belajar. Menurut Sugiyono (2005), Reliabilitas adalah serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi jika pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Rumus yang digunakan dalam
menghitung Reliabilitas pada penelitian ini memakai rumus KR20 (Kuder Richardsen).

Berdasarkan tabel interprestasi koefisien reliabilitas, maka reliabilitas untuk
instrumen dalam menguji kemampuan mahasiswa semester 6 STBA-PIA terhadap
pelafalan kata homograf “/5(de, dé, dé&i)” dikategorikan memiliki reliabilitas yang tinggi
dengan koefisien reliabilitasnya 0,61. Nilai ini berada pada rentang 0,60-0,80 yang berarti
bahwa tes ini tinggi. Sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur
kemampuan mahasiswa dalam pelafalan kata homograf “de”.

Dari hasil tes kemampuan mahasiswa dalam pelafalan kata homograf “de” diuraikan
bahwa dari 40 sampel sebanyak 7,5% (3 orang ) dikelompokkan pada kategori A dengan
tingkat sangat kompeten, 5% (2 orang) dikelompokkan pada kategori B dengan tingkat
kemampuan kompeten, 30%(12 orang ) dikelompokkan pada kategori C dengan tingkat
kemampuan cukup kompeten, 50% (20 orang) dikelompokkan dikategori pada kategori D
dengan tingkat kemampuan tidak kompeten dan 7,5% (3orang) dikelompokkan pada
kategori E dengan tingkat kemampuan sangat tidak kompeten. Diketahui juga bahwa nilai
rata-rata seluruh sampel adalah 71, maka hasil menunjukkan bahwa sebanyak 42,5% (17
orang ) memperoleh nilai diatas rata-rata dan sebanyak 57,5% (23 orang) yang
memperoleh nilai dibawah rata-rata. Kemampuan tersebut disebabkan karena adanya 23
orang yang memperoleh nilai dibawah rata-rata, maka kompentensi tergolong rendah.

Pembahasan
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Dari hasil analisis diketahui bahwa sebanyak sebanyak 7,5% (3 orang)
dikelompokkan pada kategori A dengan tingkat sangat kompeten, 5% (2 orang)
dikelompokkan pada kategori B dengan tingkat kemampuan kompeten, 30%(12 orang )
dikelompokkan pada kategori C dengan tingkat kemampuan cukup kompeten, 50% (20
orang) dikelompokkan dikategori pada kategori D dengan tingkat kemampuan tidak
kompeten dan 7,5% (3orang) dikelompokkan pada kategori E dengan tingkat kemampuan
sangat tidak kompeten. Diketahui juga bahwa nilai rata-rata seluruh sampel adalah 71,
maka hasil menunjukkan bahwa sebanyak 42,5% (17 orang ) memperoleh nilai diatas rata-
rata dan sebanyak 57,5% (23 orang) yang memperoleh nilai dibawah rata-rata.
Disimpulkan kedalam kategori sangat kompeten. Karena adanya 23 orang termasuk tidak
kompeten, meskipun ada 17 orang yang termasuk. kompeten. Kemampuan tersebut
disebabkan karena adanya 23 orang yang memperoleh nilai dibawah rata-rata, maka
kompentensi tergolong rendah.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis nilai rata-rata dari sampel adalah 71. maka hasil menunjukkan
bahwa sebanyak 42,5% (17 orang ) memperoleh nilai diatas rata-rata dan sebanyak 57,5%
(23 orang) yang memperoleh nilai dibawah rata-rata. Apabila dicocokan dengan tabel
standar pernilaian STBA-PIA, maka mereka ini termasuk tidak kompeten. Hasil analisis
data diketahui bahwa terdapat 7,5% mahasiswa dikelompokkan pada kategori A dengan
tingkat kemampuan pelafalan kata homograf de sangat kompeten, 5% mahasiswa
dikelompokkan pada kategori B dengan tingkat kemampuan kompeten, 30% mahasiswa
dikelompokkan pada kategori C dengan tingkat kemampuan cukup kompeten, 50%
mahasiswa dikelompokkan dikategori pada kategori D dengan tingkat kemampuan tidak
kompeten dan 7,5% mahasiswa dikelompokkan pada kategori E dengan tingkat
kemampuan sangat tidak kompeten.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai kemampuan
pelafalan kata homograf “de” pada mahasiswa STBA-PIA Semester VI tahun ajaran
2018/2019 penulis menuliskan beberapa saran antara lain :

1) Bagi mahasiswa, lebih memperhatikan penjelasan dosen pengajar mengenai cara
pelafalan atau arti kata homograf, agar dapat melafalkan dan menggunakan dengan
benar.

2) Bagi dosen, disarankan agar apabila menemukan kata homograf dalam bahan ajar
mereka, supaya menyisikan waktu untuk menjelaskan kata tersebut dan
menggunakan latihan penggunaan, agar mahasiswa mengetahui.

3) Peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih mengembangkan penelitian mengenai
kata berhomograf ini, serta dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber
referensi untuk melalukan penelitian selanjutnya.
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